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Abstract: Prestasi belajar merupakan indikator utama keberhasilan proses pembelajaran
vang dipengaruhi faktor internal dan eksternal siswa. Penelitian ini bertujuan
menganalisis pengaruh sikap siswa terhadap guru, motivasi belajar, dan lingkungan
sekolah terhadap prestasi belajar, serta menguji peran kecerdasan emosional sebagai
variabel moderasi pada siswa kelas X SMA Negeri 2 Medan. Penelitian kuantitatif
dengan metode survei ini melibatkan 107 siswa yang dipilih dari populasi 430 siswa
menggunakan teknik proportional sampling. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan
nilai Ujian Akhir Semester (UAS) mata pelajaran ekonomi, kemudian dianalisis
menggunakan Partial Least Squares Structural Equation Modeling (PLS-SEM) melalui
SmartPLS 4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap siswa terhadap guru
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi belajar dengan koefisien jalur 0,229
dan p-value 0,000. Motivasi belajar berpengaruh positif dan signifikan dengan koefisien
0,285 dan p-value 0,000, sedangkan lingkungan sekolah berpengaruh positif dan
signifikan dengan koefisien 0,206 dan p-value 0,000. Kecerdasan emosional terbukti
memoderasi dan memperkuat pengaruh sikap siswa terhadap guru, motivasi belajar, dan
lingkungan sekolah terhadap prestasi belajar dengan koefisien interaksi masing-masing
sebesar 0,214, 0,264, dan 0,191 serta p-value 0,000. Kesimpulannya, kecerdasan
emosional berperan penting dalam memperkuat dampak faktor personal dan lingkungan
terhadap pencapaian prestasi belajar siswa.

Keyword: Students' Attitudes toward Teachers, Learning Motivation, School
Environment, Emotional Intelligence, Learning Achievement

Abstrak: Student academic achievement is a key indicator of learning success,
influenced by both internal and external factors. This study aims to analyze the influence
of students' attitudes toward teachers, learning motivation, and the school environment on
academic achievement, while testing the moderating role of emotional intelligence among
tenth-grade students at SMA Negeri 2 Medan. A quantitative survey approach was
employed, involving a sample of 107 students selected from a population of 430 through
proportional sampling. Data were collected via questionnaires and end-of-semester
economics test scores, then analyzed using Partial Least Squares Structural Equation
Modeling (PLS-SEM) with SmartPLS 4. The findings reveal that students' attitudes
toward teachers have a positive and significant effect on academic achievement with a
path coefficient of 0.229 and a p-value of 0.000. Learning motivation has a positive and
significant effect with a coefficient of 0.285 and a p-value of 0.000, while the school
environment has a positive and significant effect with a coefficient of 0.206 and a p-value
of 0.000. Furthermore, emotional intelligence significantly moderates and strengthens the
impact of attitudes toward teachers, learning motivation, and the school environment on
academic achievement with interaction coefficients of 0.214, 0.264, and 0.191,
respectively, and p-values of 0.000. In conclusion, emotional intelligence plays a crucial
role in reinforcing personal and environmental factors to enhance student performance.

Kata kunci: Sikap Siswa terhadap Guru, Motivasi Belajar, Lingkungan Sekolah,
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Kecerdasan Emosional, Prestasi Belajar

PENDAHULUAN

Prestasi belajar merupakan salah
satu indikator keberhasilan siswa dalam
mengikuti proses pendidikan. Prestasi
belajar menunjukkan kemampuan nyata
yang diperoleh setelah siswa melalui
proses pembelajaran dan dipengaruhi oleh
faktor  internal ~maupun  eksternal
(Nasution, 2010; Sardiman dalam
Budiyono, 2023; Winkel, 2022). Faktor
internal meliputi intelegensi, motivasi,
kesehatan, kepercayaan diri, dan minat,
sedangkan faktor eksternal —meliputi
dukungan keluarga, lingkungan sekolah,
interaksi sosial, dan kualitas pembelajaran
(Isini et al.,, 2025). Kondisi tersebut
menunjukkan bahwa pencapaian prestasi
belajar tidak hanya bergantung pada
kemampuan akademik, tetapi juga pada
berbagai faktor yang menyertai proses
belajar siswa.

Berdasarkan dokumentasi hasil
Ujian Akhir Semester (UAS) siswa kelas
X SMA Negeri 2 Medan, sebanyak 30
dari 36 siswa (83,33%) memperoleh nilai
di atas KKM, sedangkan 6 siswa
(16,67%) memperoleh nilai di bawah 75.
Hal ini menunjukkan bahwa meskipun
sebagian besar siswa telah mencapai
standar ketuntasan, masih terdapat siswa
yang belum mencapai prestasi belajar
yang diharapkan. Oleh karena itu, perlu
dikaji faktor-faktor yang berkaitan dengan
prestasi belajar, di antaranya sikap siswa
terhadap guru, motivasi belajar, dan
lingkungan sekolah.

Sikap  siswa  terhadap  guru
merupakan salah satu aspek yang dapat
berkaitan dengan keberhasilan
pembelajaran. Sikap belajar
mencerminkan perasaan dan
kecenderungan siswa terhadap guru, mata
pelajaran, proses pembelajaran, dan
materi yang diberikan (Azwar dalam
Gerungan, 2004; Nasution dalam Djaali,
2013). Sikap belajar yang positif
berkaitan dengan minat dan motivasi
sehingga dapat mendorong siswa lebih

aktif dalam belajar (Djaali, 2013). Selain
itu, motivasi belajar merupakan dorongan
dalam diri individu untuk melakukan
aktivitas tertentu guna mencapai tujuan
(Winarni et al.,, 2016). Emda (2018)
menempatkan motivasi sebagai salah satu
faktor penting dalam keberhasilan
pembelajaran, sedangkan Rahman (2022)
mengaitkan motivasi dengan usaha
individu dalam mencapai hasil belajar.
Selain faktor internal, lingkungan
sekolah sebagai faktor eksternal juga
berperan dalam proses belajar.
Lingkungan sekolah mencakup kondisi
fisik, suasana belajar, fasilitas, serta
interaksi  sosial yang  mendukung
pembelajaran (Suryana, 2023; Rahmawati

& Fajar, 2022). Kurniawan (2025)
menekankan pentingnya kualitas
hubungan antarindividu dalam
mendukung efektivitas pembelajaran.

Dalyono (2009) juga menyatakan bahwa
kondisi sekolah, kualitas guru, metode
mengajar, fasilitas, dan keadaan ruang
belajar dapat memengaruhi keberhasilan
belajar, sedangkan Muhibbin (2008)
menjelaskan bahwa lingkungan sosial
sekolah dapat memengaruhi semangat
belajar siswa. Di SMA Negeri 2 Medan,
lingkungan sekolah didukung oleh
berbagai fasilitas seperti perpustakaan,
taman literasi, laboratorium komputer,
dan musholla.

Faktor lain yang penting dalam
hubungan tersebut adalah kecerdasan
emosional. Goleman (2005) menjelaskan
kecerdasan emosional sebagai
kemampuan mengenali dan mengelola
emosi diri, memahami perasaan orang
lain, memotivasi diri, serta membangun
hubungan sosial. Kemampuan tersebut
dapat membantu siswa menghadapi
proses pembelajaran dan Dberinteraksi
dengan lingkungan secara lebih efektif.
Suryana (2023), Rahmawati dan Fajar
(2022), serta Kurniawan (2025) juga
mengaitkan kecerdasan emosional dengan
kemampuan mengenali emosi, mengelola
emosi, empati, dan keterampilan sosial.
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Dalam  penelitian  ini, kecerdasan
emosional ditempatkan sebagai variabel
moderasi yang diduga dapat memperkuat
hubungan sikap siswa terhadap guru,
motivasi belajar, dan lingkungan sekolah
terhadap prestasi belajar.

Hasil analisis bibliometrik
menggunakan VOSviewer juga
menunjukkan bahwa kata kunci sikap,
guru, siswa, pembelajaran, motivasi, dan
lingkungan memiliki keterkaitan dalam
jaringan penelitian sebelumnya, sehingga
ketiga faktor tersebut relevan untuk dikaji
dalam hubungannya dengan prestasi
belajar. Berdasarkan fenomena dan uraian
tersebut, penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pengaruh Sikap Siswa
terhadap Guru, Motivasi Belajar, dan
Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi
Belajar dengan Kecerdasan Emosional
sebagai variabel moderasi pada siswa
kelas X SMA Negeri 2 Medan.

METODE

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian deskriptif kuantitatif, di mana
penelitian ini menggambarkan secara
sistematis, aktual, dan akurat mengenai
fenomena tertentu berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Maksud dari
pendekatan ini adalah mendeskripsikan
secara terperinci tentang fakta-fakta serta
data angka yang ada. Pada penulisan
skripsi ini, metode penelitian yang
digunakan oleh peneliti adalah metode
penelitian kuantitatif dengan sifat asosiatif
kausal. Menurut Sugiyono (2018),
penelitian  asosiatif dengan hubungan
kausal adalah penelitian yang mencari
hubungan yang bersifat sebab akibat, di
mana terdapat variabel independen (yang
mempengaruhi) dan variabel dependen
(yang dipengaruhi) diolah dengan metode
statistika. Pendekatan kuantitatif ini
dilakukan dalam rangka pengujian
hipotesis yang telah dirumuskan dan
menyandarkan kesimpulan hasilnya pada
probabilitas kesalahan penolakan
hipotesis nihil. Melalui metode
kuantitatif, akan diperoleh signifikansi

pengaruh atau hubungan antar variabel
yang diteliti secara empiris.

Sebagaimana yang dijelaskan oleh
Sugiyono (2018), metode penelitian
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode
penelitian yang berlandaskan pada filsafat

positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan

instrumen penelitian, serta analisis data
bersifat kuantitatif atau statistic

Sample atau sampel adalah
sebagian atau wakil dari populasi yang
ditelti. Dalam menggunakan teknik
sampel perlu ditegaskan populasinya.
Pengambilan jumlah sampel dikumpulkan
dengan  berpatokan dari  pendapat.
Arikunto (2010:134) menyatakan,
“pengambilan sampel terhadap subyek
penelitian yang kurang dari 100 orang

lebih baik diambil semua, sehungga
penelitiannya  merupakan  penelitian
populasi.  Selanjutnya  jika  jumlah

subyeknya lebih dari 100 orang maka
dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%
atau lebih” karena jumlah populasi adalah
lebih dari 100 yaitu 460 siswa, maka
dalam penelitian ini peneliti mengambil
25%, dengan perhitungan 25% x 430
yaitu 107 siswa. Jadi sampel penelitian ini
adalah 107 siswa kelas SMA Negeri 2

Medan.
Adapun teknik pengumpulan data
yangg digunakan adalah :
1. Analisis VOSviewer.
2. Dokumentasi
3. Observasi
4. Kuisioner (Angket)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Evaluasi Outer Model

Pengujian Quter Model bertujuan
untuk  memastikan  bahwa  seluruh
instrumen indikator memenuhi prasyarat
validitas dan  reliabilitas  sebelum
digunakan dalam uji hipotesis.

Convergent Validity
Validitas konvergen dievaluasi dari
nilai Quter Loading indikator (harus

8468



Journal of Science and Social Research
Oct 2026, IX (5): 8466 — 8473

ISSN 2615 — 4307 (Print)
ISSN 2615 — 3262 (Online)

Available online at http://jurnal.goretanpena.com/index.php/JSSR

>0,70> 0,70>0,70) dan Average Variance
Extracted (AVE) konstruk (harus >0,50>

0,50>0,50).
Pada tahap awal, dilakukan
eliminasi terhadap 4 indikator yang

memiliki nilai loading factor di bawah

0,70, yaitu SK1, LS27, KE43, dan KE48.

Setelah  indikator tersebut dibuang,

dilakukan re-estimasi. Hasil outer loading

tahap kedua menunjukkan seluruh
indikator tersisa telah memenuhi kriteria

(>0,70> 0,70>0,70):

1. Sikap Siswa  Terhadap  Guru
(X1X_1X1): Indikator SK2 hingga
SK13 memiliki nilai loading berkisar
antara 0,946 s.d. 0,975 (Nilai
terendah SK5 = 0,946; tertinggi SK7
=0,975).

2. Motivasi
Indikator

Belajar  (X2X 2X2):

MS14 hingga MS26
memiliki nilai /loading berkisar
antara 0,942 s.d. 0,962 (Nilai
terendah MS18 = 0,942; tertinggi
MS17 =0,962).

3. Lingkungan Sekolah (X3X 3X3):

Indikator LS28  hingga LS41
memiliki nilai Jloading berkisar
antara 0,937 s.d. 0,970 (Nilai

terendah LS38 = 0,937; tertinggi
LS33 =0,970).

4. Prestasi Belajar (YYY):
Menggunakan indikator  tunggal
(YYY) yang berasal dari kategorisasi
nilai UAS Ekonomi, dengan nilai
loading 1,000.

5. Kecerdasan = Emosional (ZZZ):
Indikator KE42, KE44, KE45, KE46,
KE47, KE49, KE50, KE51, KES2,
dan KE53 memiliki nilai /loading
berkisar antara 0,934 s.d. 0,969
(Nilai terendah KES53 = 0,934,
tertinggi KES2 = 0,969).

Table 1 Hasil AVE Uji Convergent

Validity
Indi | Average variance Keterangan
cator | extracted (AVE)
X1 0.929 Valid
X2 0.904 Valid
X3 0.908 Valid
Z 0.913 Valid
Sumber: Data diolah menggunakan

SmartPLS 4, 2026

Berdasarkan Tabel 1, seluruh nilai
AVE berada dalam rentang 0,904 hingga
1,000 (>0,50> 0,50>0,50), sehingga
seluruh konstruk dinyatakan memenuhi
kriteria validitas konvergen

Tabel 2 Hasil Uji Fornell-Larcker Criterion

Sikap Siswa | Motivasi Lingkungan Prestasi Kecerdasan
Indikator Terhadap Siswa Sekolah (X3) Belajar Emosional (Z)
Guru (X1) (X2) Y)
X1 0.964
X2 0.371 0.951
X3 0.495 0.467 0.953
Y 0.605 0.572 0.578 1.000
4 0.526 0.437 0.479 0.674 0.956

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026

Nilai akar AVE masing masing
lebih besar dibandingkan akar AVE

korelasinya dengan variable lain sehingga
discriminant validity dinyatakan Valid.

Tabel 3 Hasil Uji Heterotrait-Monotrait Ratio (HTMT)

[ndikator X1 X2 X3 Y 7 (ZxX2 |ZxX1 %é
X1 -
X2 0.373 -
X3 0.498 0.470 -
Y 0.607 0.573 0.579 -
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Z 0.529 | 0.439 0.482 0.677 -
ZxX2 0.048 | 0.047 0.132 0.349 0.039 -
ZxX1 0.030 [ 0.048 0.026 [ 0.328 0.079 0.363 -
X3Z x 0.024 | 0.133 0.023 0.328 0.034 | 0.447 | 0.524 -

Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026

Berdasarkan Tabel 3, seluruh nilai
HTMT antar konstruk utama maupun
konstruk interaksi berada di bawah 0,90.
Nilai tertinggi tercatat pada hubungan Z
dan Y (0,677), sedangkan nilai terendah
terdapat pada Z->X?3 dan X3 (0,023). Hal
ini membuktikan bahwa tidak terjadi
overlap antar variabel dan validitas
diskriminan terpenuhi.

Tabel 4 Hasil Uji Cronbach's Alpha
dan Composite Reliability

_ Cronba Co.mpo Ketera
Indika , site ngan
ch's s
tor alpha reliability
P (rho_¢)
X1 0.993 0.994  [Reliabel
X2 0.991 0.992  |Reliabel
X3 0.992 0.993  [Reliabel
Z 0.989 0.991 Reliabel

Sumber: Data
SmartPLS 4, 2026

diolah  menggunakan

Reliabilitas diukur menggunakan
Cronbach's Alpha dan  Composite
Reliability (rho c¢) dengan kriteria
minimal 0,70. Nilai Cronbach's Alpha
(0,989-0,993) dan Composite Reliability
(0,991-0,994) melampaui ambang 0,70,
sehingga instrumen memiliki konsistensi
internal yang sangat tangguh.

Evaluasi Model Struktural (Inner
Model)
o
® - ©
o: ' »

Gambar 1 Evaluasi Model Struktural
(Inner Model)

Gambar 4.1 memberikan gambaran
keseluruhan mengenai model pengukuran
dan model struktural dalam penelitian ini.

Tabel 5 Hasil Uji Multikolinearitas
(VIF)

Indikator | Y
X1 1.574
X2 1.431
X3 1.641
Z 1.654
Zx X2 1.352
Zx X1 1.452
ZxX3 1.586

Sumber: Data
SmartPLS 4, 2026

diolah  menggunakan

Uji VIF dilakukan  untuk
memastikan tidak ada hubungan linier
ganda yang mengganggu estimasi. Semua
variabel memiliki VIF $< 5,008 (rentang
1,352 — 1,654), mengindikasikan model
struktural bebas dari problem
multikolinearitas.

Tabel 6 Hasil Uji R-Square (R?)

. R-square
Indikator | R-square adjusted
Y 0.853 0.842

Sumber: Data
SmartPLS 4, 2026

diolah  menggunakan

Nilai R?> = 0,853 mengindikasikan
bahwa 85,3% varians Prestasi Belajar
Ekonomi  siswa  dijelaskan  secara
bersama-sama oleh X!, X%, X3, Z, serta
tiga variabel interaksi moderasi. Sisa
14,7% dijelaskan oleh faktor eksternal di
luar model penelitian. Pengujian £
mengukur seberapa besar kontribusi
absolut masing-masing variabel prediktor.

Tabel 7 Hasil Uji Effect Size (%)
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. Prestasi Kriteria Zx X1 0.167 ‘ Sedang ‘
Indikator .
Belajar (Y) Sumber: Data diolah menggunakan
X1 0.227 Sedang SmartPLS 4, 2026
X2 0.386 Besar
X3 0.176 Sedang Kemampuan prediktif diuji melalui
7 0472 Bosar gerbandéngan Ag/{alztlp{iziiksi PLS-SEM
7 %353 0.129 Kecll engan Linear Model (LM).
ZxX2 0.290 Sedang
Tabel 8 Hasil Uji Q*predict
Indik | Q*pre PLS- PLS- IMR |LMM |[IARM [ IAM
ator dict SEM_RM | SEM_ MSE AE SE AE
SE MAE
Y 0.726 0.429 0.326 0.771 0.614 0.819 0.705
Sumber: Data diolah menggunakan SmartPLS 4, 2026
Nilai Q? predict = 0,726$ (>0) serta signifikan terhadap Prestasi Belajar

nilai RMSE/MAE PLS-SEM yang secara
signifikan lebih rendah dari LM
membuktikan bahwa model memiliki
kapabilitas prediksi di luar sampel (out-
of-sample predictive power) yang teruji
presisi.

Pengambilan keputusan terhadap

hipotesis ~ dilakukan = pada  tingkat
signifikansi 5% (o = 0,05) dengan
menggunakan pengujian dua arah.

Hipotesis dinyatakan didukung apabila
nilai  Path  Coefficient  (Original
Sample/O) dan P-Values lebih kecil dari
0,05.

Tabel 9 Hasil Pengujian Hipotesis

Path
Indikator Coefﬁ ?tent P values
(Original
sample (O))
X1l ->Y 0.229 | 0.000
X2->Y 0.285 | 0.000
X3->Y 0.206 | 0.000
7Z->Y 0.339 | 0.000
ZxX1l->Y 0.214 | 0.000
ZxX2->Y 0.264 | 0.000
7ZxX3->Y 0.191 | 0.000
Sumber: Data diolah menggunakan

SmartPLS 4, 2026

Pengaruh  Sikap Siswa terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi

Hasil pengujian hipotesis
menunjukkan  bahwa  Sikap  Siswa

terhadap Guru berpengaruh positif dan

Ekonomi. Hal tersebut ditunjukkan oleh
nilai koefisien jalur sebesar 0,229 dan
nilai P-values sebesar 0,000. Nilai P-
values yang lebih kecil dari 0,05
menunjukkan bahwa hipotesis pertama
(HT1) diterima.

Perspektif Social Cognitive Theory
(Bandura) menjelaskan bahwa perilaku
individu dibentuk dari interaksi triadik
antara faktor personal, perilaku, dan
lingkungan. Sikap siswa merupakan
komponen personal yang memicu
keterlibatan aktif dalam pembelajaran.
Secara rinci, variabel ini terbukti
dibangun oleh empat indikator empiris:
Sikap Hormat dan Sopan: Menghargai
dan mendengarkan penjelasan guru
menciptakan iklim pembelajaran yang
minim konflik psikologis. Perhatian dan
Kedisiplinan: Menaati tata tertib dan
tenggat waktu tugas memofasilitasi
pemahaman struktur materi Ekonomi.
Aktivitas Belajar Mandiri: Sikap positif
mendorong inisiatif mengulas materi di
rumah. Interaksi Akademik dan Kerja
Sama:  Keberanian  bertanya  dan
berdiskusi secara terbuka.

Pengaruh Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi

Siswa yang bermotivasi tinggi
terbukti merefleksikan empat bentuk
perilaku belajar:Tekun menghadapi tugas:
Tidak mengabaikan latithan hitungan
ekonomi.  Ulet menghadapi kesulitan:
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Kegigihan mempelajari ulang konsep-
konsep sukar. Minat terhadap berbagai

masalah: Antusiasme mengorelasikan
teori dengan riil ekonomi (inflasi, pasar).
Senang bekerja mandiri &

mempertahankan keyakinan: Memiliki
self-efficacy tinggi. Temuan ini sejalan
dengan pandangan Sardiman (2014) serta
studi empiris Maharani et al. (2022), Jaya
(2019), dan Wulandari & Putra (2024)

Pengaruh Lingkungan Sekolah
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi

Lingkungan Sekolah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi (f = 0,206; t = 4,198; p
= 0,0008). Dukungan eksternal sekolah
direfleksikan oleh ketersediaan fasilitas
perpustakaan, kondisi ruang kelas yang
nyaman, keandalan gedung & sistem
keamanan, serta kelengkapan sarana
prasarana. Suasana fisik dan sosial yang
aman meminimalkan distraksi psikologis
siswa, sehingga konsentrasi belajar
Ekonomi terjaga optimal.

Kecerdasan Emosional Memoderasi
Pengaruh Sikap Siswa terhadap Guru
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi
Pengujian variabel interaksi Z
\times X'menghasilkan koefisien 0,214 (p
=0,000; f2 = 0,167). Hal ini membuktikan
bahwa Kecerdasan Emosional terbukti
memoderasi dan memperkuat pengaruh
sikap siswa terhadap guru terhadap
prestasi belajar. Siswa yang memiliki
self-awareness dan self-regulation tinggi
tidak akan merespons teguran atau
perbedaan pendapat dengan guru secara
emosional reaktif. Kematangan emosi
menjaga rasa hormat kepada guru,
sehingga  transisi informasi dan
penerimaan materi Ekonomi berjalan
tanpa hambatan emosional. Hasil ini
sejalan dengan temuan Sanchez-Alvarez
et al. (2016).

Kecerdasan Emosional Memoderasi
Pengaruh Motivasi Belajar terhadap
Prestasi Belajar Ekonomi

Variabel interaksi Z-X!
menghasilkan koefisien 0,264 (p = 0,000;

2= 0,290). Kecerdasan Emosional
terbukti memperkuat pengaruh motivasi
belajar terhadap prestasi. Hambatan
akademik (seperti rasa jenuh, kelelahan,
atau nilai ujian yang sempat turun) dapat
diredam ketika siswa memiliki regulasi
emosi yang baik. Kecerdasan emosional
bertindak  sebagai  daya  bangkit
(resilience) yang menjaga dorongan
motivasi agar tetap stabil dan terarah pada
pencapaian  prestasi. Temuan  ini
memperkuat studi Anya (2020).

Kecerdasan Emosional Memoderasi
Pengaruh Lingkungan Sekolah
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi

Variabel interaksi 7>X?
menghasilkan koefisien 0,191 (p = 0,000;
f2 = 0,129). Kecerdasan Emosional
terbukti memperkuat pengaruh
lingkungan sekolah terhadap prestasi.
Keberadaan fasilitas perpustakaan atau
laboratorium yang canggih tidak otomatis
berdampak jika siswa tidak memiliki
keterampilan sosial dan empati untuk
beradaptasi. = Kecerdasan ~ emosional
membantu siswa berinteraksi secara sehat
dengan sesama siswa dan guru dalam
memanfaatkan sarana prasarana sekolah
secara produktif. Temuan ini mendukung
riset Mifthahurrachman (2015).

SIMPULAN
Berdasarkan analisis data dan
pembahasan PLS-SEM, ditarik

kesimpulan sebagai berikut:Sikap Siswa
terhadap Guru berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi siswa kelas X SMA Negeri 2
Medan (= 0,229; p = 0,000). Motivasi
Belajar berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi (=
0,285; p = 0,000). Lingkungan Sekolah
berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap Prestasi Belajar Ekonomi (f=

0,206; p = 0,000). Kecerdasan
Emosional terbukti memoderasi dan
memperkuat pengaruh Sikap Siswa

terhadap Guru terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi (f= 0,214; p = 0,000).
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Kecerdasan Emosional terbukti
memoderasi dan memperkuat pengaruh
Motivasi Belajar terhadap Prestasi Belajar
Ekonomi (f= 0,264; p = 0,000).
Kecerdasan Emosional terbukti
memoderasi dan memperkuat pengaruh
Lingkungan Sekolah terhadap Prestasi
Belajar Ekonomi (= 0,191; p = 0,000).
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